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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen partisipasi orang tua dalam 
membentuk disiplin siswa di SMP Islam Al Ulum Terpadu Medan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan subjek penelitian yang 
meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru, dan orang tua 
siswa. Data yang diperoleh dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi orang tua terbagi 
dalam dua bentuk, yaitu fisik dan non-fisik. Partisipasi fisik meliputi dukungan dana, 
penyediaan fasilitas belajar, dan keterlibatan langsung dalam kegiatan sekolah. Sedangkan 
partisipasi non-fisik meliputi pemberian motivasi, nasihat, serta ide atau masukan kepada 
pihak sekolah. Kedua bentuk partisipasi ini berperan penting dalam membentuk 
kedisiplinan siswa, yang tercermin dalam kesiapan belajar dan keteraturan perilaku 
mereka di sekolah. Manajemen partisipasi orang tua dilakukan melalui komunikasi aktif 
antara sekolah dan orang tua, serta keterlibatan orang tua dalam berbagai kegiatan 
sekolah. Meskipun demikian, terdapat variasi dalam tingkat keterlibatan orang tua yang 
menjadi tantangan dalam implementasi manajemen ini. 

Kata Kunci: Partisipasi Orang Tua, Disiplin Siswa, Manajemen Pendidikan, Komunikasi, 
Pendidikan. 
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Abstract 
This study aims to analyze the management of parental participation in shaping student 
discipline at SMP Islam Al Ulum Terpadu Medan. A qualitative approach with a 
descriptive method was used in this research. Data was collected through observations, 
interviews, and documentation, involving the principal, vice principal for student affairs, 
teachers, and parents. The collected data was analyzed through stages of data reduction, 
data display, and conclusion drawing. The results show that parental participation is 
divided into two forms: physical and non-physical. Physical participation includes 
financial support, provision of learning facilities, and direct involvement in school 
activities. Meanwhile, non-physical participation includes giving motivation, advice, and 
ideas or feedback to the school. Both forms of participation play an important role in 
shaping student discipline, reflected in their learning readiness and behavioral regulation 
at school. The management of parental participation is implemented through active 
communication between the school and parents, as well as parental involvement in 
various school activities. However, there is variation in the level of parental involvement, 
which poses a challenge in the implementation of this management. 

Keywords: Parental Participation, Student Discipline, Educational Management, 
Communication, Education 
 
 
PENDAHULUAN 

Fenomena kedisiplinan siswa di sekolah, terutama di tingkat menengah, menjadi 
isu yang semakin krusial dalam pendidikan. Disiplin adalah salah satu faktor utama yang 
mempengaruhi keberhasilan proses belajar siswa. Namun, masalah kedisiplinan sering 
kali muncul, baik dalam bentuk keterlambatan, ketidakteraturan, maupun 
ketidakpatuhan terhadap aturan sekolah. Fenomena ini menunjukkan pentingnya upaya 
yang lebih serius dalam membentuk sikap disiplin siswa. Dalam konteks ini, peran orang 
tua sangat diperlukan untuk mendukung pendidikan yang diberikan di sekolah, dengan 
harapan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan karakter dan 
disiplin siswa. Secara praktis, pengelolaan partisipasi orang tua dapat menjadi kunci 
utama dalam menciptakan perubahan positif dalam disiplin siswa. Keberhasilan 
pembentukan disiplin siswa tidak hanya bergantung pada aturan yang diterapkan di 
sekolah, tetapi juga pada dukungan dan pengawasan orang tua di rumah (Slameto, 
2010:60). Ketika pembinaan yang dilakukan sekolah tidak diperkuat dengan pembiasaan 
di lingkungan keluarga, maka proses pembentukan disiplin tidak berjalan optimal. Oleh 
karena itu, diperlukan kerjasama yang efektif antara sekolah dan orang tua melalui 
partisipasi yang terkelola dengan baik (Hasbullah, 2006:34). 
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Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa partisipasi orang tua 
memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan disiplin siswa. Penelitian oleh 
Nurhaini (2019) dan Wijayanto et al. (2021) menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua, 
baik dalam bentuk fisik maupun non-fisik, berkontribusi terhadap kedisiplinan siswa. 
Namun, meskipun banyak penelitian yang membahas pentingnya peran orang tua, masih 
terdapat keterbatasan dalam hal manajemen partisipasi orang tua dalam pembentukan 
disiplin siswa, terutama dalam implementasi yang berkelanjutan dan terkoordinasi. 
Beberapa studi juga menunjukkan bahwa partisipasi orang tua masih terkendala oleh 
faktor-faktor seperti kesibukan, perbedaan latar belakang sosial, dan kurangnya 
pemahaman mengenai pentingnya peran orang tua dalam pembentukan disiplin 
(Ma’rifatin & Kibtiyah, 2021:4690). Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mengisi 
kekurangan dalam penelitian-penelitian terdahulu dengan memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam tentang bagaimana manajemen partisipasi orang tua dapat mendukung 
pembentukan disiplin siswa. Salah satu kekurangan dalam penelitian terdahulu adalah 
tidak adanya fokus pada pengelolaan komunikasi yang efektif antara orang tua dan 
sekolah dalam mendukung kedisiplinan siswa, yang menjadi hal penting dalam konteks 
penelitian ini (Suryosubroto, 2009:76). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisi kekurangan dalam penelitian-penelitian 
terdahulu dengan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 
manajemen partisipasi orang tua dapat mendukung pembentukan disiplin siswa(Jayanti 
& Firmansyah, 2022; Sarie, 2023). Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis berbagai bentuk partisipasi orang tua di SMP Islam Al Ulum Terpadu 
Medan, baik yang bersifat fisik maupun non-fisik, serta mengevaluasi bagaimana 
manajemen partisipasi tersebut dapat mempengaruhi kedisiplinan siswa di sekolah. 
Penelitian ini juga berupaya untuk memberikan solusi bagi tantangan yang dihadapi 
dalam implementasi partisipasi orang tua dalam pendidikan. Dengan demikian, 
penelitian ini tidak hanya berfokus pada teori-teori yang mendasari pentingnya peran 
orang tua dalam pendidikan, tetapi juga pada pengelolaan praktis yang dilakukan oleh 
sekolah dalam melibatkan orang tua secara optimal(Anwar et al., 2025; Azizah et al., 
2023). Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru 
dalam kajian manajemen partisipasi orang tua dalam pendidikan (Azizah et al., 2023; 
Hamengkubuwono, 2021; Kurniawati & B.S, 2021). 

Penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa manajemen partisipasi orang tua yang 
efektif, melalui komunikasi yang aktif dan keterlibatan yang berkelanjutan dalam kegiatan 
sekolah, dapat berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan disiplin siswa. 
Bentuk partisipasi orang tua, baik fisik maupun non-fisik, berperan penting dalam 
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan kedisiplinan siswa. Selain 
itu, komunikasi yang baik antara pihak sekolah dan orang tua dapat memperkuat upaya 
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pembinaan disiplin siswa, baik di sekolah maupun di rumah. Hal ini sejalan dengan teori 
manajemen pendidikan yang menekankan pentingnya koordinasi dan kerjasama antara 
keluarga dan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan (Hasibuan, 2016:112). Dalam 
konteks ini, hipotesis yang diuji adalah hubungan sebab-akibat antara bentuk partisipasi 
orang tua dengan pembentukan disiplin siswa di SMP Islam Al Ulum Terpadu Medan. 

LANDASAN TEORI 
Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara partisipasi orang 

tua dan kedisiplinan siswa, dengan fokus yang bervariasi pada bentuk-bentuk partisipasi 
orang tua dan pengaruhnya terhadap perilaku siswa di sekolah(Khalidi, 2023; Urosyidah 
et al., 2020). Penelitian-penelitian tersebut dapat dikelompokkan dalam empat 
kecenderungan utama: pertama, kajian yang menekankan pada pengaruh fisik partisipasi 
orang tua, seperti dukungan materi dan fasilitas. Kedua, penelitian yang mengarah pada 
partisipasi non-fisik, termasuk motivasi dan nasihat orang tua dalam pembentukan 
karakter siswa. Ketiga, studi yang memfokuskan pada peran komunikasi sekolah-orang 
tua dalam mendukung kedisiplinan siswa. Keempat, penelitian yang membahas 
manajemen partisipasi orang tua sebagai elemen penting dalam mencapai disiplin siswa 
secara berkelanjutan. Meskipun banyak penelitian yang membahas isu ini, masih terdapat 
celah dalam hal pengelolaan yang sistematis antara sekolah dan orang tua, serta 
implementasi yang efektif dari komunikasi dua arah dalam mendukung kedisiplinan 
siswa.(Astuti et al., 2023; Handoko Agustin et al., 2023) 

Kecenderungan pertama terlihat pada penelitian yang berfokus pada aspek fisik 
partisipasi orang tua dalam pendidikan. Penelitian seperti yang dilakukan oleh Nurhaini 
(2019) menekankan kontribusi orang tua dalam bentuk dukungan finansial dan 
penyediaan fasilitas belajar, seperti buku dan alat tulis. Penelitian ini cenderung 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan survei untuk mengukur pengaruh 
dukungan fisik orang tua terhadap kedisiplinan siswa. Dengan menggunakan desain 
eksperimental, studi ini menunjukkan bahwa keberadaan fasilitas yang memadai 
membantu siswa lebih tertib dan fokus dalam kegiatan pembelajaran. Namun, meskipun 
studi ini menekankan pentingnya dukungan fisik, sering kali penelitian ini kurang 
memperhatikan faktor komunikasi antara orang tua dan sekolah dalam mengoptimalkan 
pengaruh dukungan tersebut terhadap perilaku siswa (Agustin et al., 2024; Pratiwi, 2020; 
Sholehah et al., 2025). 

Kecenderungan kedua berfokus pada pengaruh partisipasi non-fisik orang tua, 
seperti pemberian motivasi, nasihat, dan pengawasan langsung terhadap perilaku siswa. 
Penelitian Wijayanto et al. (2021) memfokuskan pada hubungan antara keterlibatan 
emosional orang tua, seperti dukungan motivasional, dengan kedisiplinan siswa. 
Pendekatan yang digunakan lebih kualitatif dengan wawancara mendalam dan observasi 
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terhadap interaksi orang tua dan siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua 
yang memberikan nasihat secara konsisten dapat membentuk pola pikir yang lebih 
disiplin pada siswa. Namun, kekurangan dari pendekatan ini adalah kurangnya 
pengukuran objektif mengenai seberapa besar pengaruh jangka panjang dari motivasi 
orang tua terhadap kedisiplinan siswa di sekolah, serta apakah pengaruh tersebut 
konsisten dengan adanya faktor eksternal lainnya, seperti teman sebaya (Addawiyah & 
Kasriman, 2023; Harita et al., 2022; Purba et al., 2025). 

Kecenderungan ketiga ditemukan dalam penelitian yang berfokus pada pentingnya 
komunikasi yang efektif antara sekolah dan orang tua. Penelitian yang dilakukan oleh 
Ma’rifatin dan Kibtiyah (2021) mengidentifikasi pentingnya komunikasi aktif dalam 
membangun kerjasama yang berkelanjutan antara orang tua dan pihak sekolah. Penelitian 
ini mengadopsi pendekatan studi kasus dengan analisis kualitatif melalui wawancara dan 
diskusi kelompok terfokus (focus group discussion). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa komunikasi yang terbuka antara orang tua dan guru sangat berpengaruh terhadap 
pembentukan disiplin siswa, terutama dalam hal pemantauan perilaku dan tindak lanjut 
terhadap masalah kedisiplinan yang dihadapi siswa. Namun, sebagian besar penelitian ini 
hanya menyoroti aspek komunikasi dalam lingkup sekolah, tanpa memperhatikan faktor-
faktor sosial keluarga yang dapat mempengaruhi efektivitas komunikasi tersebut 
(Fachrurrozi & Ibrahim, 2018; Putri & Syamantha, 2024; Tampubolon & Sibuea, 2022). 

Meskipun berbagai studi tersebut memberikan wawasan penting tentang peran 
orang tua dalam mendukung kedisiplinan siswa, ketiga kecenderungan di atas 
"melupakan" atau "belum memperhatikan" beberapa aspek penting, seperti implementasi 
sistem manajemen partisipasi orang tua yang melibatkan komunikasi dua arah yang 
efektif dan berkelanjutan antara sekolah dan keluarga. Penelitian terdahulu cenderung 
memisahkan partisipasi orang tua dalam bentuk fisik dan non-fisik tanpa mengkaji 
keterkaitan keduanya dalam pengelolaan yang terstruktur. Selain itu, banyak penelitian 
yang kurang mengeksplorasi faktor-faktor eksternal lainnya, seperti latar belakang sosial 
dan ekonomi orang tua, yang turut mempengaruhi tingkat keterlibatan mereka dalam 
pendidikan anak-anak mereka (Fachrurrozi & Ibrahim, 2018; Purba et al., 2025; Putri & 
Syamantha, 2024). 

Penelitian ini merumuskan arah baru dengan menggabungkan semua 
kecenderungan tersebut melalui pendekatan manajemen partisipasi orang tua yang lebih 
holistik. Fokus penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana komunikasi dua arah 
yang efektif, pengelolaan partisipasi orang tua, dan pemahaman terhadap faktor-faktor 
sosial-ekonomi keluarga dapat berkontribusi pada pembentukan disiplin siswa (Anwar et 
al., 2025; Astuti et al., 2023; Urosyidah et al., 2020). Penelitian ini juga akan 
memperkenalkan perspektif baru mengenai pentingnya pengelolaan yang sistematis 
dalam mengintegrasikan partisipasi fisik dan non-fisik orang tua dalam mendukung 
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pembentukan kedisiplinan siswa. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan 
model manajemen partisipasi orang tua yang lebih efektif dan aplikatif, yang dapat 
diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan di Indonesia (Agustin et al., 2024; Amelia 
& Dafit, 2023; Purba et al., 2025). 

METODE PENELITIAN 
Fokus penelitian ini adalah pada unit analisis berupa individu, kelompok, dan 

institusi yang terlibat dalam manajemen partisipasi orang tua dalam membentuk disiplin 
siswa. Secara spesifik, penelitian ini memfokuskan pada orang tua, siswa, dan pihak 
sekolah di SMP Islam Al Ulum Terpadu Medan sebagai lokasi penelitian. Desain 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam bagaimana partisipasi orang 
tua dalam mendukung kedisiplinan siswa, serta bagaimana manajemen partisipasi ini 
diterapkan di sekolah. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih luas tentang fenomena yang sedang diteliti melalui 
perspektif individu yang terlibat langsung, seperti kepala sekolah, guru, orang tua, dan 
siswa. Dengan menggunakan metode deskriptif, penelitian ini akan menggambarkan 
secara rinci bagaimana proses partisipasi orang tua dalam membentuk kedisiplinan siswa, 
serta bagaimana interaksi antara pihak sekolah dan orang tua dapat mempengaruhi 
perilaku disiplin siswa (Cresswell, 2012; Sugiono, 2016). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data primer yang diperoleh 
langsung dari informan yang relevan, yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 
kesiswaan, guru, orang tua siswa, dan siswa itu sendiri. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui tiga pendekatan utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan untuk memantau interaksi dan perilaku siswa yang berkaitan 
dengan kedisiplinan mereka di sekolah. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk 
mendapatkan wawasan mendalam dari orang tua, guru, dan kepala sekolah tentang 
pandangan mereka mengenai peran partisipasi orang tua dalam pendidikan dan 
kedisiplinan siswa. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang relevan 
seperti laporan kegiatan sekolah dan catatan kedisiplinan siswa. Analisis data dilakukan 
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik analisis 
yang digunakan adalah analisis tematik, di mana data yang diperoleh dari wawancara 
dan observasi akan dikelompokkan berdasarkan tema yang relevan dengan fokus 
penelitian untuk menghasilkan temuan yang mendalam dan bermakna (Cresswell, 2012; 
Lexy J. Moleong, 2019; Murdiyanto, 2020). 
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RESULTS AND DISCUSSION  
Results 
Partisipasi Orang Tua dalam Mendukung Pembentukan Disiplin Siswa SMP Islam Al 
Ulum Terpadu Medan 

Partisipasi orang tua dalam pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam 
mendukung keberhasilan proses pembelajaran serta pembentukan karakter siswa. 
Keterlibatan tersebut tidak hanya terbatas pada dukungan secara materi, tetapi juga 
mencakup berbagai bentuk perhatian dan keterlibatan aktif dalam kegiatan pendidikan. 
Berdasarkan hasil penelitian di SMP Islam Al Ulum Terpadu Medan, partisipasi orang tua 
dalam mendukung pembentukan disiplin siswa dapat dilihat melalui beberapa bentuk 
keterlibatan yang saling berkaitan. 

 
Bentuk Fisik Partisipasi Orang Tua 

Partisipasi orang tua dalam bentuk fisik di SMP Islam Al Ulum Terpadu Medan 
mencakup berbagai bentuk keterlibatan yang bersifat nyata, seperti dukungan dana, 
penyediaan fasilitas belajar, serta kehadiran dalam kegiatan sekolah. Ketiga bentuk 
partisipasi ini saling berkaitan dan memberikan kontribusi dalam mendukung proses 
pembelajaran serta pembentukan disiplin siswa. Dalam aspek dana, orang tua berperan 
melalui pembayaran SPP, iuran kegiatan sekolah, serta sumbangan sukarela yang 
digunakan untuk menunjang operasional sekolah dan pelaksanaan berbagai program 
pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah menyampaikan bahwa: 
“Partisipasi orang tua dalam bentuk dana sangat membantu pihak sekolah dalam menjalankan 
berbagai program pendidikan, baik untuk pembelajaran maupun pembinaan karakter siswa.” 

Hal ini diperkuat oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan yang menyatakan: 
“Dukungan dana dari orang tua sangat membantu dalam penyediaan fasilitas dan kegiatan siswa, 
sehingga siswa lebih nyaman dan disiplin dalam mengikuti kegiatan di sekolah.” Selain itu, 
partisipasi fisik juga terlihat dari penyediaan fasilitas belajar oleh orang tua, seperti buku 
pelajaran, alat tulis, dan seragam sekolah. Kelengkapan fasilitas ini membuat siswa lebih 
siap dalam mengikuti pembelajaran dan mengurangi alasan untuk tidak mengikuti 
aturan. Kepala sekolah menyampaikan bahwa: “Orang tua sudah cukup baik dalam 
menyediakan fasilitas belajar, sehingga siswa lebih siap dan tidak memiliki alasan untuk tidak 
belajar.” 

Sejalan dengan itu, wakil kepala sekolah juga menjelaskan: “Siswa yang memiliki 
fasilitas lengkap cenderung lebih tertib karena tidak ada alasan seperti tidak membawa buku atau 
alat tulis.” Menurut pendapat salah satu wali siswa, keterlibatan orang tua juga tampak 
dalam bentuk tenaga, yaitu kehadiran dalam rapat dan kegiatan sekolah. Kehadiran ini 
menjadi sarana komunikasi antara sekolah dan orang tua serta mendukung kelancaran 
kegiatan sekolah. Kepala sekolah menyatakan: “Orang tua cukup aktif dalam menghadiri 
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kegiatan sekolah dan membantu pelaksanaan kegiatan, terutama saat kegiatan besar.” Dari sisi 
orang tua, keterlibatan tersebut dipandang sebagai bentuk tanggung jawab terhadap 
pendidikan anak, sebagaimana disampaikan: “Kami berusaha hadir agar mengetahui 
perkembangan anak dan bisa berkomunikasi langsung dengan guru.” Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa partisipasi orang tua dalam bentuk fisik 
memiliki peran yang signifikan dalam mendukung kegiatan pendidikan. Dukungan dana, 
fasilitas, dan tenaga tidak hanya membantu kelancaran proses pembelajaran, tetapi juga 
berkontribusi dalam membentuk kedisiplinan siswa melalui terciptanya lingkungan 
belajar yang tertib, terarah, dan kondusif. 

Bentuk Non Fisik Partisipasi Orang Tua 
Partisipasi orang tua dalam bentuk non fisik di SMP Islam Al Ulum Terpadu 

Medan terlihat melalui keterlibatan dalam memberikan motivasi, nasihat, serta ide atau 
masukan kepada pihak sekolah. Bentuk partisipasi ini berperan penting dalam 
pembentukan karakter siswa, khususnya dalam menanamkan sikap disiplin, tanggung 
jawab, dan kesadaran diri. Dalam aspek motivasi, orang tua memberikan dorongan 
kepada anak melalui perhatian terhadap kegiatan belajar, pengawasan terhadap tugas, 
serta penguatan agar siswa tetap patuh terhadap aturan sekolah. Berdasarkan hasil 
wawancara, kepala sekolah menyampaikan bahwa “Siswa yang mendapat perhatian dari 
orang tua biasanya lebih disiplin dan serius dalam belajar. Mereka juga lebih mudah diarahkan 
karena ada dukungan dari rumah.” Hal ini menunjukkan bahwa motivasi dari orang tua 
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap sikap dan perilaku siswa di sekolah. Dari 
sisi orang tua juga disampaikan bahwa: “Kami selalu memberi semangat dan mengingatkan 
anak agar rajin belajar dan menjaga sikap di sekolah.”  

Selain motivasi, partisipasi non fisik juga terlihat dalam bentuk pemberian nasihat 
yang dilakukan secara berkelanjutan. Nasihat yang diberikan umumnya berkaitan dengan 
kewajiban belajar, menjaga perilaku, serta menghormati guru dan teman. Kepala sekolah 
menyampaikan bahwa: “Siswa yang sering diingatkan oleh orang tuanya biasanya lebih sopan, 
disiplin, dan tidak mudah melanggar aturan.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 
kebiasaan orang tua dalam memberikan arahan memiliki dampak langsung terhadap 
perilaku siswa. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan orang tua yang menyampaikan: 
“Kami selalu menasihati anak agar rajin belajar, menghormati guru, dan menjaga pergaulan.” Di 
samping itu, partisipasi orang tua juga tampak dalam bentuk ide atau masukan yang 
diberikan kepada pihak sekolah. Keterlibatan ini biasanya terjadi dalam forum rapat atau 
pertemuan antara orang tua dan sekolah. Kepala sekolah menyampaikan bahwa: 
“Masukan dari orang tua sangat membantu dalam pengembangan program sekolah, terutama yang 
berkaitan dengan pembinaan siswa.” Sejalan dengan itu, wakil kepala sekolah bidang 
kesiswaan juga menjelaskan: “Ide dari orang tua menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun 
program agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa.” 
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Dari sisi orang tua, pemberian ide dipandang sebagai bentuk kepedulian terhadap 
kemajuan sekolah dan perkembangan anak, sebagaimana disampaikan: “Kami memberikan 
saran saat ada kesempatan agar kegiatan sekolah bisa berjalan lebih baik.” Meskipun demikian, 
tidak semua orang tua aktif dalam menyampaikan ide. Hal ini dipengaruhi oleh 
keterbatasan waktu maupun kurangnya kepercayaan diri. Namun secara umum, 
partisipasi dalam bentuk non fisik tetap memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
mendukung proses pendidikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa partisipasi 
orang tua dalam bentuk non fisik memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 
kedisiplinan siswa. Melalui motivasi, nasihat, dan ide yang diberikan, orang tua turut 
menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan siswa secara 
optimal. 

Pelaksanaan Manajemen Partisipasi Orang Tua dalam Membentuk Disiplin Siswa di 
SMP Islam Al Ulum Terpadu Medan 

Pelaksanaan manajemen partisipasi orang tua dalam membentuk disiplin siswa di 
SMP Islam Al Ulum Terpadu Medan dilakukan melalui kerja sama yang berkelanjutan 
antara pihak sekolah dan orang tua. Keterlibatan ini tidak hanya bersifat formal, tetapi 
juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa, baik di lingkungan sekolah maupun 
di rumah, sehingga pembinaan disiplin dapat berjalan secara konsisten. Berdasarkan hasil 
penelitian, pelaksanaan partisipasi orang tua terlihat dari adanya komunikasi yang aktif 
antara sekolah dan orang tua. Komunikasi tersebut dilakukan melalui berbagai cara, 
seperti pertemuan langsung, rapat orang tua, pemanggilan khusus, serta media 
komunikasi seperti grup WhatsApp. Melalui komunikasi ini, informasi mengenai 
perkembangan siswa dapat disampaikan dengan cepat sehingga orang tua dapat segera 
melakukan tindak lanjut. 

Komunikasi yang terjalin juga bersifat dua arah, di mana orang tua tidak hanya menerima 
informasi, tetapi juga dapat menyampaikan kondisi anak di rumah, kendala yang dihadapi, serta 
pendapat terkait perkembangan siswa. Hal ini membantu pihak sekolah dalam memahami latar 
belakang siswa secara lebih menyeluruh. Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah 
menyampaikan bahwa: “Pelaksanaan keterlibatan orang tua kami lakukan secara terus-menerus. Kami 
tidak hanya menunggu orang tua datang, tetapi juga aktif menghubungi mereka jika ada hal yang berkaitan 
dengan kedisiplinan siswa. Kami juga mengajak orang tua bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan 
siswa agar tidak terulang kembali.” Hal tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan partisipasi orang 
tua bersifat proaktif, di mana sekolah berperan aktif dalam membangun komunikasi dan 
kerjasama dengan orang tua. Sejalan dengan itu, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 
menyampaikan bahwa: “Pelaksanaan partisipasi orang tua sangat membantu dalam pembinaan disiplin 
siswa, terutama dalam pengawasan di luar sekolah. Ketika ada pelanggaran, kami segera menghubungi 
orang tua agar dapat ditindaklanjuti bersama.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua berperan penting 
dalam memperkuat pengawasan terhadap siswa, terutama di luar lingkungan sekolah 
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yang tidak sepenuhnya dapat dikontrol oleh pihak sekolah. Selain melalui komunikasi, 
pelaksanaan partisipasi orang tua juga terlihat dalam keterlibatan mereka dalam berbagai 
kegiatan sekolah, seperti rapat, evaluasi perkembangan siswa, serta kegiatan keagamaan 
dan pembinaan karakter. Keterlibatan ini membantu orang tua memahami program 
sekolah serta peran yang harus mereka jalankan dalam mendukung pendidikan anak. 
Hasil wawancara dengan orang tua siswa menunjukkan bahwa keterlibatan tersebut 
memberikan dampak positif, sebagaimana disampaikan: “Kami sering diundang ke sekolah 
untuk membahas perkembangan anak. Dari situ kami jadi lebih memahami bagaimana 
membimbing anak agar lebih disiplin dan merasa lebih dekat dengan pihak sekolah.” 

Selain itu, partisipasi orang tua juga terlihat dalam bentuk dukungan moral, seperti 
memberikan motivasi, arahan, dan pengawasan kepada siswa di rumah. Dukungan ini 
berperan dalam membentuk kebiasaan disiplin secara bertahap. Namun demikian, 
terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Tidak semua orang tua dapat terlibat 
secara maksimal karena kesibukan pekerjaan dan keterbatasan waktu. Selain itu, 
perbedaan latar belakang keluarga juga mempengaruhi pola pembinaan yang diberikan 
kepada siswa, sehingga tingkat kedisiplinan siswa menjadi beragam. Meskipun demikian, 
pihak sekolah terus berupaya mengatasi kendala tersebut dengan meningkatkan 
komunikasi serta memberikan kemudahan bagi orang tua untuk tetap terlibat dalam 
pendidikan anak. Dengan demikian, pelaksanaan manajemen partisipasi orang tua di 
SMP Islam Al Ulum Terpadu Medan dapat dikatakan berjalan dengan cukup baik. Hal ini 
terlihat dari adanya komunikasi yang aktif, keterlibatan dalam berbagai kegiatan, serta 
kerjasama yang berkelanjutan antara sekolah dan orang tua, yang memberikan dampak 
positif terhadap pembentukan disiplin siswa. 

Discussion 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi orang tua dalam membentuk 

disiplin siswa di SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan mencakup keterlibatan secara fisik 
dan non fisik yang dilakukan secara berkelanjutan melalui kerjasama antara sekolah dan 
keluarga. Temuan ini menunjukkan bahwa pembentukan disiplin siswa tidak dapat 
dilakukan secara terpisah, melainkan membutuhkan sinergi antara lingkungan sekolah 
dan lingkungan keluarga. Secara teoritis, partisipasi orang tua merupakan bagian dari 
manajemen pendidikan yang menekankan pentingnya keterlibatan berbagai pihak dalam 
mendukung keberhasilan proses pendidikan(Anwar et al., 2025; Kurniawati & B.S, 2021; 
Riana Puspita Sarie, 2023). Keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah, komunikasi 
dengan guru, serta dukungan terhadap program pendidikan menjadi indikator penting 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif (Mulyasa, 2013:45).  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi orang tua dalam bentuk 
fisik, seperti dukungan dana, penyediaan fasilitas, dan kehadiran dalam kegiatan sekolah, 
berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang tertib dan kondusif (Anwar et 
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al., 2025; Astuti et al., 2023; Urosyidah et al., 2020). Sementara itu, partisipasi non fisik 
seperti motivasi, nasihat, dan ide berperan dalam membentuk kesadaran internal siswa 
terhadap pentingnya disiplin. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa 
pembentukan perilaku disiplin dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal yang saling 
melengkapi (Slameto, 2015:67). Jika dikaitkan dengan teori belajar sosial, perilaku siswa 
terbentuk melalui proses interaksi dan peniruan terhadap lingkungan sekitarnya, 
khususnya keluarga sebagai lingkungan terdekat. Orang tua berperan sebagai model 
utama dalam membentuk kebiasaan dan sikap anak melalui keteladanan dan pembiasaan 
(Bandura, 1977:22). Oleh karena itu, keterlibatan orang tua dalam memberikan motivasi, 
nasihat, dan pengawasan menjadi faktor penting dalam membentuk disiplin siswa 
(Handoko Agustin et al., 2023; Pratiwi, 2020; Sholehah et al., 2025). 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa komunikasi yang intens antara 
sekolah dan orang tua menjadi kunci dalam pelaksanaan manajemen partisipasi. 
Komunikasi yang bersifat dua arah memungkinkan adanya pertukaran informasi secara 
cepat sehingga permasalahan siswa dapat ditangani secara Bersama (Addawiyah & 
Kasriman, 2023; Harita et al., 2022; Tampubolon & Sibuea, 2022). Hal ini sesuai dengan 
konsep manajemen pendidikan yang menekankan pentingnya koordinasi dan kerjasama 
antar pihak dalam mencapai tujuan pendidikan (Hasibuan, 2016:112). Jika dibandingkan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Setya Raharja, hasil penelitian ini menunjukkan 
kesamaan dalam hal pentingnya partisipasi orang tua dalam mendukung manajemen 
sekolah dan pembentukan karakter siswa. Raharja menyatakan bahwa keterlibatan orang 
tua mampu menciptakan iklim pendidikan yang kondusif serta mendukung 
pembentukan perilaku disiplin siswa (Raharja, 2011:101). Dalam penelitian ini, hal 
tersebut terlihat dari adanya kerjasama yang aktif antara sekolah dan orang tua dalam 
membina disiplin siswa. Namun, penelitian ini lebih menekankan pada aspek manajemen 
partisipasi dalam konteks pembinaan disiplin di tingkat sekolah menengah pertama. 

Selanjutnya, jika dibandingkan dengan penelitian Fatkhur Rohman, terdapat 
kesamaan dalam hal peran orang tua dalam menanamkan disiplin melalui pembiasaan, 
aturan, dan komunikasi. Rohman menyatakan bahwa keluarga memiliki peran utama 
dalam membentuk kedisiplinan anak melalui pola asuh dan pembiasaan sehari-hari 
(Rohman, 2022:30). Hal ini juga ditemukan dalam penelitian ini melalui peran orang tua 
dalam memberikan motivasi, nasihat, dan pengawasan terhadap siswa. Perbedaannya 
terletak pada fokus penelitian, di mana penelitian ini juga mengkaji keterlibatan orang tua 
dalam manajemen sekolah(Fachrurrozi & Ibrahim, 2018; Ghazali, 2016; Putri & 
Syamantha, 2024; Tampubolon & Sibuea, 2022). Sementara itu, penelitian oleh Umi 
Muhibbah dan Mahful Indra Kurniawan menunjukkan bahwa peran orang tua dalam 
pembentukan karakter disiplin anak dilakukan melalui perhatian, dukungan emosional, 
serta keteladanan (Muhibbah & Kurniawan, 2023:977). Temuan ini sejalan dengan hasil 
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penelitian ini yang menunjukkan bahwa partisipasi non fisik memiliki pengaruh besar 
terhadap perilaku siswa. Namun, penelitian ini memiliki keunggulan karena mengkaji 
partisipasi orang tua tidak hanya dari aspek keluarga, tetapi juga dari perspektif 
manajemen pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat 
temuan-temuan sebelumnya mengenai pentingnya partisipasi orang tua dalam 
pembentukan disiplin siswa, tetapi juga memberikan kontribusi baru dalam melihat 
partisipasi tersebut sebagai bagian dari manajemen pendidikan. Keberhasilan 
pembentukan disiplin siswa sangat dipengaruhi oleh adanya kerjasama yang terstruktur 
dan berkelanjutan antara sekolah dan orang tua. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa partisipasi 
orang tua dalam mendukung pembentukan disiplin siswa di SMP Islam Al Ulum Terpadu 
Medan terdiri dari dua bentuk utama, yaitu partisipasi fisik dan non fisik. Partisipasi fisik 
meliputi bantuan dana, penyediaan fasilitas, dan keterlibatan tenaga dalam kegiatan 
sekolah. Sementara itu, partisipasi non fisik meliputi pemberian motivasi, nasihat, serta 
ide atau masukan kepada pihak sekolah. Seluruh bentuk partisipasi tersebut memberikan 
kontribusi dalam membentuk sikap disiplin siswa, baik melalui keteraturan dalam 
kegiatan sekolah maupun melalui pembiasaan yang dilakukan di lingkungan keluarga. 
 Selain itu, pelaksanaan manajemen partisipasi orang tua di SMP Islam Al Ulum 
Terpadu Medan telah berjalan dengan cukup baik dan terarah. Hal ini terlihat dari adanya 
komunikasi yang aktif antara pihak sekolah dan orang tua, pelibatan orang tua dalam 
berbagai kegiatan sekolah, serta adanya kerjasama yang berkelanjutan dalam membina 
siswa. Pengelolaan partisipasi tersebut tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga telah 
dilaksanakan secara fungsional dalam mendukung pembentukan disiplin siswa.  Dengan 
demikian, dapat dipahami bahwa partisipasi orang tua yang didukung dengan 
pengelolaan yang baik memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk disiplin 
siswa serta menciptakan lingkungan sekolah yang tertib, teratur, dan kondusif. 
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